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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi digital telah mengubah cara media massa memproduksi dan 

mendistribusikan berita kepada publik. Perkembangan teknologi komunikasi, 

khususnya internet dan platform digital, membuat proses penyebaran informasi 

menjadi lebih cepat dan luas. Media online kini memanfaatkan teknologi digital 

untuk mempercepat produksi dan distribusi berita secara real time, mendorong 

media konvensional beradaptasi dengan platform berbasis internet yang mampu 

menjangkau audiens tanpa batas ruang dan waktu (Puspitasari & Wulandari, 

2024) 

Salah satu platform yang paling aktif dimanfaatkan media berita adalah 

Instagram. Karakteristiknya yang menekankan kekuatan visual dan video 

singkat mendorong media mengemas berita secara lebih ringkas, cepat, dan 

menarik. Pergeseran preferensi audiens dari informasi berbasis teks menuju 

penyajian visual menjadi salah satu faktor yang mendorong media mengadopsi 

format video pendek (Li, 2023), di mana unsur gambar, suara, dan teks singkat 

menjadi komponen utama penyampaian informasi. Penelitian (Fauziah, Ariska, 

& Soraya, 2025) terhadap akun @Liputan6 menunjukkan bahwa konten berita 

berbasis visual memiliki pengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi audiens, sementara (Gunawan, Dewi, & Lestari, 2025) menemukan 

bahwa kredibilitas informasi di Instagram berpengaruh terhadap persepsi 

kualitas yang diterima audiens. 

Meskipun dikemas secara ringkas, konten berita di Instagram tetap dituntut 

memenuhi standar jurnalistik. Namun praktik jurnalistik di media sosial tidak 

terlepas dari tantangan. (Hariyadi & Putra, 2023) menemukan bahwa produksi 

berita di Instagram rentan menghadapi persoalan akurasi, keberimbangan, dan 

independensi akibat tuntutan kecepatan publikasi serta keterbatasan proses 

verifikasi. 

https://journal.stikosa-aws.ac.id/index.php/digicom/article/view/815/405.
https://journal.stikosa-aws.ac.id/index.php/digicom/article/view/815/405.
https://drpress.org/ojs/index.php/ajmss/article/view/9527?
https://jurnal.bsi.ac.id/index.php/mke/article/view/10230?
https://jurnal.bsi.ac.id/index.php/mke/article/view/10230?
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRJMD/article/view/8779?
https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/PAR/article/view/2849
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Salah satu prinsip mendasar yang paling rentan terdampak adalah 

independensi. Kovach dan Rosenstiel (2015) menjelaskan bahwa independensi 

menuntut wartawan dan media untuk tetap bebas dari tekanan kepentingan 

politik, ekonomi, maupun pihak-pihak yang menjadi objek pemberitaan, agar 

informasi yang disampaikan tetap akurat, berimbang, dan berorientasi pada 

kepentingan publik. Dalam ekosistem media sosial, tantangan ini semakin 

kompleks karena media tidak hanya menghadapi tekanan dari sumber berita dan 

kepentingan eksternal, tetapi juga tuntutan kecepatan publikasi dan persaingan 

menarik perhatian audiens yang dapat memengaruhi proses seleksi isu, 

penentuan sudut pandang, hingga penyajian berita (Dharmajaya & Setiawan, 

2024). 

Berangkat dari konteks tersebut, Liputan6.com sebagai salah satu media arus 

utama berbasis digital turut mengembangkan distribusi berita melalui akun 

Instagram dalam format video Reels. Percepatan proses produksi serta tuntutan 

engagement menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana prinsip 

independensi diterapkan dalam penyajian video berita tersebut. Atas dasar 

itulah, penulis memilih judul "Penerapan Prinsip Independensi Jurnalistik pada 

Video Reels Instagram Liputan6.com Periode Januari 2026.” 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Membatasi penelitian pada penerapan prinsip independensi dalam 

penyajian 10 video reels pada instagram Liputan6.com periode Januari 

2026, dengan pertimbangan pemilihan topik video yang membahas 

terkait peristiwa nasional-internasional dan kebijakan pemerintah terkait 

publik.  

2. Membatasi penelitian pada judul, caption, dan teks dalam video pada 10 

video reels instagram Liputan6.com periode Januari 2026. 

https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/3852/3074.
https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/3852/3074.
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3. Membatasi penelitian berdasarkan indikator keberimbangan perspektif, 

ketergantungan terhadap sumber, dan ketidakberpihakan dalam framing 

sesuai dengan konsep Sembilan Elemen Jurnalisme. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan untuk 

tugas akhir ini, yaitu “Bagaimana Penerapan Prinsip Independensi Jurnalistik 

Pada 10 Video Reels Instagram Liputan6.com yang dipublikasikan selama 

Januari 2026?” 

1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis menetapkan tujuan dari tugas 

akhir ini, yaitu untuk mengetahui penerapan prinsip independensi jurnalistik 

dalam video reels Instagram Liputan6.com periode Januari 2026 berdasarkan 

indikator keberimbangan perspektif, ketergantungan terhadap sumber, dan 

ketidakberpihakan dalam framing. 
 

1.5 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah metode 

kualitatif deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis fakta atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2018) dalam Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D,  penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat 

perbandingan maupun menghubungkannya dengan variabel lain. 

Sementara itu, dalam buku Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative 

Research Approach, Rukajat (2018) mengutip pendapat Nazir (2002) yang 

menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan suatu fenomena secara sistematis dan faktual sesuai kondisi 

yang terjadi di lapangan. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Terdapat beberapa metode pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 

penyusunan tugas akhir ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Metode Kepustakaan 

Penulis mengumpulkan teori sebagai referensi dari berbagai buku, jurnal, 

dan sumber-sumber dari internet secara akurat dan relevan untuk 

pembahasan tugas akhir ini. 

2. Metode Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung pada produksi video berita 

yang dimuat pada video reels Liputan6.com periode Januari 2026 sebagai 

bahan analisis pada tugas akhir ini.  

3. Metode Wawancara 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan narasumber, yaitu Didi 

Syafirdi Swartha selaku Redaktur Eksekutif Multimedia KLY. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, 

yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Subjek Pembahasan, 

Bab IV Pembahasan, dan Bab V. Adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang penelitian yang 

menjelaskan alasan dan konteks penelitian dilakukan. Selain itu, bab ini 

juga memuat rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan sebagai gambaran umum alur pembahasan dalam 

tugas akhir. 

2. Bab II Landasan Teori, bab ini menguraikan teori-teori dan konsep yang 

menjadi dasar penelitian. Pembahasan meliputi pengertian media massa, 
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media online, media sosial, Sembilan Elemen Jurnalisme menurut 

Kovach dan Rosenstiel, serta konsep independensi jurnalistik yang 

relevan dengan penelitian. Bab ini juga memuat kajian penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Bab III Subjek Pembahasan, bab ini berisi profil dan gambaran umum 

perusahaan Liputan6.com sebagai objek penelitian. Pembahasan 

mencakup sejarah perusahaan, visi dan misi, logo perusahaan, struktur 

organisasi, profil akun Instagram @liputan6, serta ragam konten yang 

dipublikasikan melalui platform tersebut. Selain itu, bab ini juga memuat 

hasil wawancara dengan tim multimedia Liputan6.com mengenai 

penerapan prinsip independensi jurnalistik dalam proses produksi dan isi 

konten berita di Instagram. 

4. Bab IV Pembahasan, bab ini memaparkan deskripsi sampel penelitian, 

meliputi periode penelitian, kriteria pemilihan video, dan gambaran 

umum video Reels Instagram Liputan6.com yang dianalisis. Selain itu, 

bab ini membahas penerapan prinsip independensi jurnalistik dalam 

penyajian video Reels Instagram Liputan6.com berdasarkan indikator 

penelitian yang telah ditetapkan serta dikaitkan dengan teori yang 

digunakan. 

5. Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil 

penelitian serta saran yang diberikan berdasarkan temuan penelitian, baik 

bagi pengembangan praktik jurnalistik video berita di media online 

maupun bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip independensi 

jurnalistik dalam video Reels Instagram Liputan6.com periode Januari 2026 

berdasarkan tiga indikator, yaitu keberimbangan perspektif, ketergantungan 

terhadap sumber, dan ketidakberpihakan dalam framing. Berdasarkan analisis 

terhadap sepuluh sampel, ditemukan bahwa penerapan ketiga indikator tersebut 

belum merata. Keberimbangan perspektif diterapkan pada enam sampel (60%), 

ketergantungan terhadap sumber pada tujuh sampel (70%), dan 

ketidakberpihakan dalam framing pada delapan sampel (80%). 

Ketidakpenerapan paling dominan ditemukan pada berita kebijakan 

pemerintah dan pernyataan pejabat yang cenderung bergantung pada satu 

sumber institusional tanpa perspektif pembanding. Sebaliknya, berita peristiwa 

aktual dan human interest lebih konsisten memenuhi ketiga indikator. 

Meskipun Liputan6.com berkomitmen pada prinsip cover both sides, tuntutan 

kecepatan, aktualitas, dan engagement platform turut memengaruhi keputusan 

editorial sehingga perspektif pembanding tidak selalu dapat dihadirkan dalam 

satu konten yang sama. Ketidakpenerapan yang ditemukan bukan cerminan 

rendahnya kualitas jurnalistik Liputan6.com secara keseluruhan, melainkan 

gambaran tantangan yang melekat pada format video berita pendek di media 

sosial. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan prinsip independensi 

jurnalistik pada video reels Instagram Liputan6.com periode Januari 2026, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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5.2.1 Saran untuk Media Liputan6 

a. Redaksi disarankan untuk lebih konsisten menghadirkan 

perspektif pembanding dalam satu konten Reels, terutama pada 

berita yang menyangkut kebijakan pemerintah, agar tidak 

sepenuhnya bergantung pada satu sumber institusional.  

b. Redaksi disarankan untuk menetapkan batas waktu yang lebih 

jelas dalam menghadirkan tanggapan pihak lain, sehingga jeda 

satu hingga dua hari antara konten pertama dan perspektif 

pembanding dapat diminimalkan.  

c. Redaksi disarankan untuk tetap menjaga keseimbangan antara 

pertimbangan engagement dan aktualitas dengan standar 

independensi jurnalistik, agar tuntutan algoritma platform tidak 

mengorbankan prinsip cover both sides yang sudah menjadi 

komitmen editorial. 

 

5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 

penelitian dengan membandingkan penerapan independensi 

jurnalistik pada akun media berita lainnya di platform Instagram 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan prinsip independensi dalam pemberitaan berbasis 

media sosial. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang untuk melihat konsistensi penerapan prinsip 

independensi jurnalistik dalam penyajian video berita singkat dari 

waktu ke waktu. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian ke 

platform media sosial lain yang juga memproduksi konten berita 

berbasis video pendek, seperti TikTok atau YouTube Shorts, guna 

mengetahui perbedaan penerapan independensi jurnalistik pada 

karakteristik platform yang berbeda.
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TRANSKRIP WAWANCARA (SABTU, 23/6/2026) 

Pewawancara (P) : Laura Diandra Salzabilla 

Narasumber (N): Didi Syafirdi Swartha 

 

Pertanyaan dan Jawaban 

P: Mungkin boleh dijelaskan bagaimana proses produksi video berita 

pendek (reels) di Instagram Liputan6.com, mulai dari pemilihan topik 

hingga publikasi? 

N: Instagram Liputan6 khususnya reels ya, ini jadi tugas akhirnya Laura ya? 

Instagram tuh kan sumbernya, biasanya kan kita mendapatkan bahan-bahan 

video tuh kan dari beberapa sumber ya. Satu, tentunya dari kiriman teman-

teman reporter di lapangan gitu kan, karena sekarang kan reporter tuh bukan 

hanya menulis tapi kan dia juga mengambil video ya, yang outputnya tuh di 

media sosial yang kita juga tahu bukan hanya Instagram tapi bisa di platform-

platform lain lah ya gitu ya, itu satu.  

Yang kedua, biasanya kita memanfaatkan adanya channel-channel live resmi 

ya, seperti Istana Presiden, DPR, Kementerian gitu ya, yang terkadang 

mereka tuh disiarkan secara langsung. Nah, itu biasanya menjadi bahan juga 

untuk kita. Selanjutnya, kita juga terkadang mengambil dari web. Terkadang 

ada berita secara teks, itu memang menarik gitu ya, tapi memang kita nggak 



 

 
 

mendapat sumber videonya. Nah, jadinya itu kalau disajikan carousel 

namanya ya. Dan berita teks itu juga menjadi sumber dari kita gitu.  

Nah, kalau kejadian di media sosial ada juga yang kita jadikan bahan, tapi 

tentunya melalui verifikasi ya, verifikasi itu memastikan kejadian itu benar 

atau tidak gitu kan. Kalau memang video itu sudah punya pihak lain tentunya 

kita izin terlebih dahulu gitu ya, sehingga tidak langsung ambil gitu. Dan yang 

pasti setiap ada kejadian kita akan verifikasi terhadap narasumber yang 

berkepentingan untuk memastikan kalau video viral itu memang benar 

kejadiannya seperti itu. 

P: Apakah ada standar atau pedoman khusus yang diterapkan dalam 

memproduksi konten video berita di platform Instagram, khususnya 

dalam format reels? 

N: Betul, betul sekali. Apalagi tau sendiri ya, kalau sekarang informasi itu kan 

udah kayak air bah ya, harus benar-benar selektif, harus benar-benar ekstra 

hati-hati memilah mana konten yang benar-benar bisa dikonsumsi publik, 

jangan sampai itu bisa berdampak negatif kepada masyarakat. Seperti itu sih. 

Makanya kita melakukan lebih berlapis ya, apalagi konten-konten sensitif 

gitu ya. 

P: Kalau dari instagram liputan6 sendiri kan ada konten peliputan 

secara langsung yang memang tim sosial media yang turun ke lapangan. 

Untuk video yang demikian, kira-kira berapa lama rata-rata waktu yang 

dibutuhkan dari proses peliputan hingga sebuah video berita diunggah 

ke Instagram? 

N: Kalau proses di lapangan teman-teman reporter itu dinamis ya, saya tentu 

nggak bisa memastikan dalam waktu berapa gitu kan, karena kan banyak hal 

juga ya, nanti kadang-kadang jaringan, terus apa namanya video yang diambil 

seberapa besar seperti itu ya. Tapi biasanya ya, kalau misal mereka liputan 

kurang dari setengah jam, mereka sudah kirim sih bahan itu gitu. Tapi paling 

kendalanya tadi saya bilang itu, sinyal.  



 

 
 

Terus kadang, kamu bisa bedain kan, kamu liputan ngambil tersangka yang 

masuk, kamu hanya dapat satu menit, itu mungkin tersangka tuh masuk, 

dikirim gak 10 menit juga udah nyampe gitu kan. Tapi bayangkan kamu harus 

meliput konpers kasus dan kamu harus record itu mungkin setengah jam 

sampai satu jam. Nah, paling itu sih yang proses-proses itu mungkin akan 

membedakan, karena makanya saya bilang itu sangat-sangat dinamis lah ya, 

waktu itu tergantung pada lokasi dan peliputannya seperti itu ya.  

Nah, kalau prosesnya setelah dikirim, kalau memang terkadang video itu 

memang secara durasinya gak terlalu panjang gitu kan, justru karena 15 menit 

itu sudah naik sih. Tapi yang ada proses adalah kalau dia panjang, kita butuh 

untuk mendengarkan, memilah angle mana yang menarik gitu kan. Jadi 

mungkin kalau misal itu setengah jam lah ya, kurang lebih lah ya, prosesnya 

itu ya. 

P: Dalam praktiknya, dari mana saja sumber utama yang digunakan 

untuk memproduksi video berita reels? 

N: Sumbernya dari beberapa ya. Dari kiriman reporter di lapangan, dari 

channel live resmi seperti Istana, DPR, Kementerian, dari berita teks di web, 

dan dari konten yang beredar di media sosial yang sudah melalui proses 

verifikasi dan perizinan dari pihak yang bersangkutan. 

P: Apakah ada pertimbangan khusus dalam memilih sumber berita 

untuk konten video pendek atau reels ini? 

N: Yang pasti sumbernya harus resmi dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Kalau dari media sosial pun kita verifikasi dulu, pastikan kejadiannya benar, 

dan kalau videonya milik pihak lain kita minta izin dulu. Tidak langsung 

ambil gitu. 

P: Adakah cara-cara tertentu dari tim multimedia dalam melakukan 

konfirmasi silang (crosscheck) atau mencari sumber pembanding dalam 

format video yang singkat ini? 



 

 
 

N: Yang pasti kan, Laura juga tahu ya, ketika ada pidato gitu ya, itu kan pasti 

kita akan potong gitu kan, terus kita langsung naikkan ya. Nah kalau memang 

ada hal yang menyinggung pihak tertentu atau mana lah gitu ya, mungkin 

nanti setelah itu ada agenda, pasti kita akan, kita selalu upayakan untuk 

mengkonfirmasi sih. Ya sekalipun ucapan itu keluar dari kepala negara gitu 

ya, untuk memastikan apakah yang disampaikan itu sesuai atau tidak. 

P: Bagaimana tim redaksi menyikapi tantangan keberimbangan 

perspektif dalam format video yang sangat terbatas durasinya? 

N: Kecenderungannya memang video pertama naik dulu, nanti setelah itu kita 

upayakan secepat mungkin kalau ada konfirmasinya, memang akan 

berdirinya di konten terpisah gitu ya. Cuman ada kemungkinan, kalau 

memang agar publik mendapatkan informasi yang utuh, biasanya disatukan 

gitu sih. Soalnya ngejar kecepatan dan aktualitas juga sih ya untuk uploadnya 

gitu. 

P: Ada tidak kebijakan redaksi terkait penyajian perspektif yang 

berbeda dalam satu video, atau hal tersebut biasanya dilakukan melalui 

video lanjutan? 

N: Memang biasanya ada jeda sih ya. Jadi kalau kita mungkin misalnya 

Prabowo pidato entah hari ini gitu ya, atau sehari atau dua hari kemudian 

begitu cari tanggapan baru dapat gitu ya. Memang kecenderungannya dia naik 

dulu, nanti setelah itu kita upayakan secepat mungkin, kalau ada 

konfirmasinya memang akan berdirinya di konten terpisah gitu ya. Cuman 

ada kemungkinan kalau memang agar publik mendapatkan informasi yang 

utuh, biasanya disatukan gitu sih. 

P: Bagaimana Liputan6.com menjaga independensi editorial dalam 

pemberitaan yang bersumber dari rilis resmi atau pernyataan pejabat? 

N: Yang pasti ya, saya perlu tegaskan ya, soal independensi yang kita jaga ya, 

sebagai media mainstream ya. Ketidakberpihakan ya, pada salah satu pihak, 

nah itu kita akan jaga lah. Kita berusaha berdiri di tengah-tengah lah, 



 

 
 

menyampaikan informasi yang utuh gitu kan, tanpa menyudutkan, 

menyerang, atau memihak salah satu pihak gitu kan.  

Makanya kan biasanya kalau di Youtube ada istilah cover both sides ya gitu 

ya. Makanya kita buat berita tuh tanpa keberpihakan, se-independen mungkin 

gitu kan. Dan yang pasti apa yang kita sajikan harus sesuai fakta ya, jangan 

sampai konten tuh dianggap fitnah, apalagi sampai hoaks gitu kan. Makanya 

perlu verifikasi. 

Selain tugasnya reporter itu kan bagian dari konfirmasi silang, misalnya ada 

hal yang disampaikan, kita ada reporter di lapangan, nah itu kan fungsinya 

adalah mempertajam gitu ya, mendapatkan informasi yang lebih untuk 

menggali informasi terkait misalnya isu yang sedang kita kembangkan seperti 

itu sih. 

P: Apakah karakteristik platform Instagram seperti algoritma dan 

engagement turut memengaruhi keputusan editorial dalam memilih 

topik atau sudut pandang berita? Karena tadi sempat disebut juga, 

biasanya kalau konten yang sifatnya dua arah, biasanya dibuat sebagai 

video lanjutan, yang mana tentunya berpengaruh ke engagement media. 

Apakah hal ini yang jadi konsiderasi dalam produksi video reels di 

Liputan6.com? 

N: Memang pasti ada pengaruhnya ya gitu ya. Maksudnya kita produksi video 

ya, harapannya kita sudah effort menyajikan informasi ya kan, melalui proses 

editing, pemilihan tema, angle, identifikasi gitu kan ya. Memang harapannya 

kan satu informasi itu diterima publik gitu kan, memberikan wawasan pada 

publik gitu ya.  

Tentu harapannya kan ketika disuguhkan gitu, ditonton lebih tinggi gitu ya, 

mudah-mudahan memberikan informasi, mengedukasi, seperti itu sih. Ya 

pasti kita mengikuti tren lah ya. Ya sekarang di manapun lah, menurut saya, 

media manapun gitu ya, ya pasti dia akan mengikuti apa yang sedang tren gitu 

kan. Misalnya kita keluar dari haluan, sedang ramai misalnya isu apa yang 



 

 
 

sedang menarik gitu kan, tapi tiba-tiba di tengah ingar-bingar itu kita sama 

sekali gak produksi, kita gak buat, terus tiba-tiba kita buat konten lain gitu 

kan, ya terus kita mau berharap apa gitu loh, sayang kan kalau ada momentum 

yang menarik gitu loh ya.  

Selain momentum, kita juga harus memikirkan sisi-sisi lain dari angle-nya 

atau temanya yang kita sajikan tuh berbeda dari tempat-tempat lain, yang bisa 

menjadi daya tarik, seperti itu sih. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Laura Diandra Salzabilla, atau akrab disapa Laura dan 

Lau, lahir di Bogor pada 19 April 2005. Anak keempat 

dari empat bersaudara, yang seluruhnya adalah laki-laki. 

Perjalanan pendidikannya dimulai dari SDN Panaragan 

02 Bogor,  dan dilanjutkan ke SMP Negeri 7 Bogor. 

Ketertarikannya pada fotografi dimulai sejak itu. Setelah 

lulus dari SMP, Laura melanjutkan pendidikannya di SMAS Al-Ghazaly 

Bogor. Minatnya pada bidang visual terus berkembang dan mendorongnya 

untuk melanjutkan pendidikan di Program Studi Penerbitan (Jurnalistik) 

Politeknik Negeri Jakarta, dan bergabung dengan Badan Otonom GEMA, 

lembaga pers mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta. Mengawali perjalanan 

organisasinya sebagai fotografer, Laura memperoleh pengalaman dalam 

dokumentasi jurnalistik melalui berbagai kegiatan peliputan, pelaporan 

peristiwa, serta produksi konten visual untuk kebutuhan media kampus. 

Selanjutnya, Laura dipercaya untuk mengemban tanggung jawab sebagai 

Redaktur Pelaksana.  

Selain aktif di organisasi pers mahasiswa, Laura juga mengembangkan 

kemampuan jurnalistik melalui berbagai kegiatan kemahasiswaan. Laura 

dipercaya menjadi staf publikasi pada sejumlah kegiatan yang diselenggarakan 

oleh Himpunan Mahasiswa Grafika dan Penerbitan (HMGP), sehingga 

memperoleh pengalaman dalam pengelolaan media publikasi, produksi konten, 

serta komunikasi visual untuk berbagai kegiatan organisasi. Selama berkuliah, 

Laura juga berhasil meraih prestasi sebagai Juara Kategori Fotografi Jurnalistik 

pada PCFest, kompetisi tingkat politeknik se-Indonesia, yang menjadi salah 

satu pencapaian penting dalam perjalanan akademik dan profesionalnya. 

Berbekal pengalaman dalam bidang fotografi, videografi, dan produksi konten 

selama aktif berorganisasi, Laura kemudian mengikuti program magang 



 

 
 

sebagai Social Media Editor di Liputan6.com. Dalam program magang 

tersebut, Laura terlibat dalam proses pengemasan berita untuk media sosial, 

mulai dari penyuntingan video, penulisan naskah, hingga penyesuaian konten 

sesuai karakteristik platform digital. Selain itu, Laura juga dipercaya untuk 

terlibat dalam Project Sigma, sebuah program kolaborasi antara Liputan6.com 

dan Google News Initiative (GNI) yang berfokus pada pengembangan strategi 

konten digital untuk menjangkau audiens muda. 

Untuk keperluan pribadi maupun profesional, Laura dapat dihubungi melalui 

Whatsapp di 085777909831 atau alamat e-mail di lauradiandras@gmail.com, 

serta melalui akun LinkedIn (Laura Diandra Salzabilla) dan media sosial, 

seperti Instagram (@laura_diandras). 
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